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 ABSTRAK 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP HASIL 
BELAJAR MATEMATKA DITINJAU DARI SELF-CONFIDENCE SISWA 
DALAM PELAJARAN TRIGONOMETRI KELAS X  
SMA NEGERI 1 KOTA BUMI 
 
Oleh 
May Maya Sari 
 
Hasil belajar adalah hasil dari suatu kegiatan evaluasi belajar terhadap siswa 
setelah melakukan kegiatan belajar mengajar dalam upaya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dicapai, saat prapenelitian terdapat beberapa masalah yaitu, 
dalam kelompok terdapat siswa yang tidak fukus belajar sebab kurangnya rasa 
tanggung jawab secara personal dan sering terjadi pembicaraan dalam mengerjakan 
tugas-tugas kelompok dikuasai 2 atau 3 orang siswa, dan ditinjau dari indikator Self-
Confiden siswa terdapat beberapa masalah yaitu: kurangnya bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusan dalam kelompok serta kurangnya keberanian mengemukaan 
pendapat. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar dengan tujuan untuk mengetahui (1) ada 
tidaknya pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika, (2) 
ada tidaknya pengarauh  Self-Confidence  terhadap hasil belajar matematika, (3) ada 
tidaknya interaksi anatar model pembelajaran dan Self-Confidence  terhadap hasil 
belajar matematika. 
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimen dengan desain 
penelitian “posttes-only control design”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Kota bumi. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dengan cara acak kelas yaitu pengambilan kelompok sampel dari 
populasi yang homogen. Sampel dalam penelitian ini menggunakan 2 kelas, kelas X 4 
sebagai kelas eksperimen dan kelas X5 sebagai kelas kontrol.  
Pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama, 
dengan taraf signifikasi 5%. Sebelum dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji 
normalitas menggunakan uji liliefors dan uji homogenitas dengan uji Bartlett. Dari 
hasil analisis diperoleh 𝐹𝑎 =  13,358 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  3,996 sehingga 𝐻𝑂𝐴  ditolak, 
𝐹𝑏 =  17,230 >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  3,145 sehingga 𝐻𝑂𝐵  ditolak, 𝐹𝑎𝑏 =  1,012 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
 3,145 sehingga 𝐻𝑂𝐴𝐵  diterima, diperoleh kesimpulan (1) terdapat pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika, (2) terdapat pengarauh Self-
Confidence terhadap hasil belajar matematika, (3) tidak ada interaksi anatara model 
pembelajaran dan Self-Confidence terhadap hasil belajar matematika. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran inkuiri, hasil belajar, self-confidence. 
 
   
   
 MOTTO 
                            
                           
         
 
       Artinya :   Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Masalah pendidikan adalah masalah yang paling penting dalam kehidupan dan 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Menurut UU SISDIKNAS No. 20 
tahun 2003, “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sarana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat”.1 Maka dengan adanya pendidikan diharapkan manusia dapat 
bersosialisasi dengan lingkungannya.  
Pendidikan dalam agama Islam sangatlah penting, sebagaimana dalam salah 
satu surat yang terdapat pada Al-Qur’an mengenai pendidikan adalah:  
                            
                           
         
                                                 
1
Magdalena Ismia Cahyaningros, “Pembentukan Karakter dan Berpikir Kritis Menggunakan 
Teori Konstruktivisme dengan Pendekatan Inkuiri Materi Trigonometri”jurnal of Mathematics 
Education Research”ISSN 2252-6455,(Juni 2012), h. 2. 
 Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S.Al-Mujaddilah 
:11) 
 
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai 
dari sekolah dasar, untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Matematika 
sebagai salah satu ilmu yang diajarkan di sekolah, baik di tingkat dasar maupun 
menengah. Kesadaran akan matematika sebagai alat komunikasi dan alat berpikir, 
kegunaan untuk berbagai bidang ilmu, teknologi dan masyarakat serta keperluan bagi 
kehidupan sehari-hari telah menjadikan matematika dipelajari secara luas dan 
mendasar sejak jenjang pendidikan yang terendah sampai ke perguruan tinggi. 
Namun matematika yang diajarkan di sekolah-sekolah pada umumnya dianggap salah 
satu bidang studi yang sukar dipelajari karena matematika merupakan bidang studi 
dengan tingkat abstraksinya yang tinggi. 
Proses pembelajaran matematika di sekolah SMA Negeri 1 Kotabumi 
menggunakan model konvensional yaitu guru sebagai pusat pembelajaran. Guru   
harus ditangani oleh guru matematika yang mempunyai kemampuan seperti menetap 
kantujuan yang tepat sesuai dengan apa yang ingin di capai baik secara umum 
maupun secara khusus seperti mengetahui keadaan siswa dan minat siswa dalam 
 belajar matematika saat proses belajar mengajar. Memahami dan mengetahui tingkat 
kemampuan belajar siswa yang hendak diberi pelajaran sehingga dapat diukur dengan 
tepat materi yang dapat diberikan kepada siswa.
2
 
Berkaitan dengan hal tersebut, telah dilakukan wawancara kepada Dra. 
Rahmiyati salah satu guru matematika di SMA Negeri 1 Kotabumi, dalam proses 
belajar mengajar guru di SMA Negeri 1 Kotabumi telah menggunakan model 
pembelajaran tipe kooperatif dengan membagi kelompok dalam proses belajar 
mengajar yang terdiri dari 4 – 5 orang. Namun dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas terdapat permasalahan yang terjadi, yaitu: dalam kelompok terdapat siswa yang 
mengobrol sebab kurangnya rasa tanggung jawab secara personal dan sering terjadi 
pembicaraan dalam mengerjakan tugas-tugas kelompok dikuasai 2 atau 3 orang 
siswa, serta ditinjau dari indikator Self-Confiden dalam proses belajar dalam kelas 
sebagian siswa dalam mengerjakan tugas merasa kurang dalam kemampuan yang 
dimiliki dapat terlihat mereka tidak yakin dengan hasil jawaban nya, serta terdapat 
siswa yang tidak berani maju ke depan untuk mengemukakan pendapat atau 
menjelaskan jawaban yang siswa dapat dan kurangnya bertindak mandiri dalam 
mengambil keputusa dalam kelompok. 
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 Berikut hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Kotabumi: 
Tabel 1.1 
Hasil belajar matematika siswa di SMA Negeri 1 kotabumi, Tahun Ajaran 2015/2016  
No  Kelas <70 ≥ 70 Jumlah 
1 X1 11 23 34 siswa 
2 X2 14 18 32 siswa 
3 X3 10 24 34 siswa 
4 X4 15 19 34 siswa 
5 X5 12 22 34 siswa 
6 X6 11 21 32 siswa 
7 X7 15 21 36 siswa 
Jumlah 88 148 236 siswa 
Sumber: Nilai UAS Matematika Kelas X SMA Negeri 1 Kotabumi TA. 2015/2016 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai UAS Matematika Kelas X SMA 
Negeri 1 Kotabumi TA. 2015/2016, tidak memenuhi KKM sebanyak 88 siswa. 
Selanjutnya  peneliti ingin mengetahui apakah model pembelajaran inkuiri 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, model pembelajaran inkuri menekankan 
kepada peroses mencari dan menemukan, dengan 6 langkah model pembelajaran 
inkuiri yaitu: orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan 
data, menguji hipotesis dan merumuskan kesimpilan. Peran siswa dalam strategi ini 
adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran, sedangkan guru berperan 
sebagai fasilisator dan pembimbing siswa untuk belajar.  
Strategi pembelajaran ini merupakan rangkaian kegiatan pelajaran yang 
menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 
sendiri dari jawaban yang dipertanyakan. Model pembelajaran ini sering disebut 
 heuristic, yang berasal dari bahasa yunani, yaitu heurisken yang berarti saya 
menemukan, sehingga siswa dapat lebih memahani dan mengingat materi.
3
  
Namun demikian, tidak mudah mewujudkan proses pembelajaran seperti yang 
diamanatkan Permendiknas No.41 tahun 2007 tersebut. Hal ini terbukti dari hasil 
TIMSS yang menunjukkan bahwa self-confidence siswa Indonesia masih rendah yaitu 
dibawah 30 %,.
4
 
Tebel 1.2 
Data TIMSS tahun 2011 
Pernyataan Sikap Self Eficiecy Self Confidence 
Hasil 70% 20% 
International Average 42% 26% 
 
Sehingga berdasarkan latar belakang di atas peneliti menggunakan 
eksperimentasi model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika ditinjau 
dari self – confidence siswa dalam pelajaran matematika.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, penulis dapat 
menyampaikan berbagai masalah, antara lain:  
1. Kurangnya guru dalam menggunakan medel pembelajaran pada saat belajar 
matematika, sehingga lebih banyak terpusat kepada guru. 
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 2. kurangnya guru dalam mengkondusifkan kondisi kelas saat proses belajar 
mengajar. 
3. Kurangnya guru dalam memmotivasi siswa saat belajar. 
4. kurangnya keberanian mengemukaan pendapat di depan kelas.. 
5. tidak semua siswa mau maju mengerjakan soal di depan kelas. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas batasan masalah yang dipilah dalam identifikasi 
masalah nomor 1 dan 4, maka batasan maslah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan merupakan model pembelajaran inkuiri. 
2. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Trigonometri. 
3. Pengaruh model inkuiri terhadap hasil belajar dilihat dari nilai rata-rata kelas 
dalam pelajaran Trigonometri. 
4. Pengaruh Self-confidence terhadap hasil belajar dilihat dari nilai yang 
diperoleh siswa dalam pelajaran Trigonometri. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh pada penggunaan model pembelajaran inkuiri 
terhadap hasil belajar matematika sub pokok bahasan Trigonometri?  
2. Apakah terdapat pengaruh self-Confidence terhadap hasil belajar matematika sub 
pokok bahasan Trigonometri? 
 3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan self-Confidence 
terhadap hasil belajar matematika sub pokok bahasan Trigonometri. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Suatu penelitian pada umumnya bertujuan untuk menemukan, 
mengembangkan atau mengkaji kebenaran dari suatu pengetahuan. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui apakah model pembelajaran inkuiri menghasilkan hasil 
belajar matematika yang lebih baik dibandingkan model konvensional. 
b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh self-Confidence terhadap hasil 
belajar matematika sub pokok bahasan Trigonometri . 
c. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dengan self-Confidence terhadap hasil belajar matematika sub pokok bahasan 
Trigonometri. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Sebagai sumbangsih pemikiran untuk pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya peningkatan hasil belajar matematika ditinjau dari kepercayaan diri 
siswa dalam pelajaran matematika. 
b. Sebagai perbandingan untuk penelitian yang akan datang. 
 
 
 
 
  
  
BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
A. Landasan Teori 
1. Model  Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu atau pola yang dapat gunakan untuk 
mendesain pola mengajar secara tatap muka didalam kelas atau tutorial dan untuk 
menentukan perangkat pembelajaran termasuk didalam buku-buku, film-film, tipe-
tipe, program komputer dan kurikulum.
5
 Setiap model pembelajaran mengarahkan 
untuk mendesain pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk mencapai 
tujuan. Adapun Arends dalam Trianto mengemukakan bahwa istilah model 
pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu termasuk 
tujuannya, sintaksnya, lingkungannya, dan sistem pengelolaannya.
6
 
Berdasarkan uraian, model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 
perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang serta melaksanakan 
pembelajaran. Dari beberapa pengertian model pembelajaran tersebut maka 
penulis menyimpulkan model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu desain, 
pola atau rancangan yang digunakan untuk pedoman dalam merncanakan 
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 pembelajaran dikelas. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suasana yang 
menunjang agar siswa merasa bebas untuk merespon sehingga tujuan proses 
mengajar tercapai. 
 
2. Model Pembelajaran Inkuiri  
Mulyatiningsih mengatakan bahwa “Model inkuiri adalah model 
pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pengumpulan data dan pengujian 
hipotesis. Guru membimbing siswa untuk menemukan pengertian baru, 
mengamati perubahan pada pratek uji coba, dan memperoleh pengetahuan 
berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri”. 7 
Model inkuiri mampu menumbuhkan kemampuan komunikasi 
matematika siswa, dengan adanya keterlibatan siswa belajar secara aktif dan 
kreatif dalam proses pembelajaran tersebut mampu mendorong siswa untuk 
mendapatkan suatu pemahaman konsep atau prinsip matematika yang lebih 
baik dan membuat siswa akan tertarik terhadap matematika.  
Pembelajaran model inkuiri siswa dibimbing untuk dapat 
mempergunakan atau mengkomunikasikan ide-ide matematikanya, konsep, 
dan keterampilan yang sudah mereka pelajari untuk menemukan suatu 
pengetahuan baru. Ketika siswa tersebut dihadapkan dengan suatu 
permasalahan, maka diharapkan siswa tersebut mampu menghubungkan 
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 benda nyata, gambar atau diagram kedalam ide matematika, menyatakan 
perisitiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dan siswa mampu 
menggunakan istilah, notasi dan strukturnya, untuk menyajikan ide-ide, 
menggambarkan hubungan-hubungan dan model situasi. 
Gulo mengatakan Inkuiri berarti suatu rangkaian kegaiatan belajar 
mengajar yang melibatkan secara maksimal kemampuan siswa untuk mencari 
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analisis, sehingga dapat 
merumuskan sendiri penemunya dengan penuh percaya diri. 8 
 
Menurut Sanjaya menyatakan bahwa ada beberapa hal yang menjadi ciri utama 
strategi pembelajaran inkuiri. Pertama, strategi inkuiri menekankan aktivitas siswa 
secara maksimal untuk mencari dari menemukan.
9
 Artinya, pendekatan inkuiri 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak 
hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, 
tetapi mereka berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu. 
Kedua, seluruh aktivitas siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan sendiri 
sesuatu yang dipertanyakan. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, pendekatan inkuiri sebagai suatu model 
pembelajaran yang terpusat pada siswa, yang mana siswa didorong untuk terlibat 
langsung dalam melakukan inkuiri, yaitu bertanya, merumuskan permasalahan, 
melakukan eksperimen, mengumpulkan dan menganalisis data, menarik kesimpulan, 
berdiskusi dan berkomunikasi. Dengan demikian, siswa menjadi lebih aktif dan guru 
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 hanya berusaha membimbing, melatih dan membiasakan siswa untuk terampil 
berpikir (minds-on activities) karena mereka mengalami keterlibatan secara mental. 
Dari beberapa pengertian model pembelajaran inkuiri tersebut maka penulis 
menyimpulkan model pembelajaran inkuiri  adalah model pembelajaran yang terpusat 
pada siswa, yang mana siswa lebih aktif dan guru berperan sebagai pembimbing. 
 
3. Langkah – langkah Pembelajaran Inkuiri 
Langkah-langkah pembelajaran dalam model inkuiri digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Orientasi  
Langkah orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim 
pembelajaran yang responsif. Pada langkah ini guru mengkondisikan agar siswa 
siap melaksanakan proses pembelajaran. Guru merangsang dan mengajak siswa 
untuk berpikir memecahkan masalah. Langkah orientasi merupakan langkah 
yang sangat penting, keberhasilan strategi ini sangat bergantung pada kemauan 
siswa untuk beraktivitas menggunakan kemampuan dalam memecahkan 
masalah. Tanpa kemauan dan kemampuan tersebut tak mungkin proses 
pembelajaran akan berjalan dengan lancar. 
b. Merumuskan masalah 
Merumuskan masalah merupakan langkah melibatkan siswa pada suatu 
persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah 
persoalan yang menantang siswa untuk berpikir memecahkan teka-teki tersebut 
karena masalah tersebut pasti ada jawabannya sehingga siswa tersebut didorong 
untuk mencari jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang sangat 
penting dalam strategi inkuiri. Oleh sebab itu, melalui proses tersebut siswa 
akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga sebagai upaya 
mengembangkan mental melalui proses berpikir. 
c. Merumuskan hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang 
dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. 
Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki 
landasan berpikir yang kokoh sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat 
rasional dan logis. Kemampuan berpikir logis itu sendiri akan sangat 
dipengaruhi oleh kedalaman wawasan yang dimiliki serta keluasan pengalaman. 
 Dengan demikian, setiap individu yang kurang mempunyai wawasan akan sulit 
mengembangkan hipotesis yang rasional dan logis. 
d. Mengumpulkan data 
Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi pembelajaran ikuiri, 
mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam 
mengembangkan intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan 
motivasi yang sangat kuat dalam belajar, tetapi juga membutuhkan ketekunan dan 
kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Oleh karena itu, tugas dan peran 
guru dalam tahapan ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
mendorong siswa untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan. Sering 
terjadi kemacetan berinkuiri manakala siswa tidak apresiatif terhadap pokok 
permasalahan. Tidak apresiatif ditunjukkan oleh gejala-gejala ketidak minatan 
dalam belajar. Manakala guru menemukan gejala-gejala semacam ini, guru 
hendaknya secara terus menerus memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar 
melalui penyuguhan berbagai jenis pertanyaan secara merata kepada seluruh siswa 
sehingga mereka termotivasi untuk berpikir. 
e. Menguji hipotesis 
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap sesuai 
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Dalam 
menguji hipotesis yang terpenting adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas 
jawaban yang diberikan. Di samping itu, menguji hipotesis juga bearti 
mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang 
diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh 
data yang ditemukan dan dapat dipertanggung jawabkan. 
f. Merumuskan kesimpulan  
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 
diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan 
merupakan pusat dalam proses pembelajaran. Sering terjadi, karena kebanyakan 
data yang diperoleh menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus pada 
masalah yang hendak dipecahkan. Oleh karena itu, untuk mencapai kesimpulan 
yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukan pada siswa data mana yang 
relevan.
10
 
Model pembelajaran inkuiri terdapat 6 langkah yaitu: orientasi, merumuskan 
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan 
merumuskan kesimpulan. 
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 4. Tujuan Model Inkuiri 
Menurut  Trianto, sasaran utama dari kegiatan pembelajaran inkuiri adalah: 
a. Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar  
b.  Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran. 
c. Mengembangkan sikap percaya diri pada diri siswa tentang apa yang ditemukan.11 
Berdasarkan tujuan tersebut model pembelajaran inkuiri memiliki tujuan agar 
siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga diharapkan siswa dapat 
memahami materi pembelajaran lebih baik. 
5. Keunggulan dan Kelemahan Model Inkuiri 
Dalam model ini pun mempunyai keunggulan dan kelemahan, adapun 
keunggulan dalam model inkuiri ini adalah: 
a. Strategi ini merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotor secara seimbang 
sehingga pemebelajaran melalui strategi ini dianggap lebih bermakna. 
b. Strategi ini dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai 
dengan ruang belajar mereka. 
c. Strategi ini merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan 
psikologi belajar moderen yang menganggap belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman. 
d. Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat melayani kebutuhan 
siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. Artinya, siswa yang 
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang 
lemah dalam belajar. 
Disamping memiliki keunggulan, strategi ini juga memiliki kelemahan, di 
antaranya sebagai berikut: 
a. Jika strategi ini digunakan sebagai strategi pembelajaran, akan sulit 
mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
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 b. Strategi ini sulit dalam merencanakan pembelajaran karena terbentur dengan 
kebiasaan siswa dalam belajar. 
c. Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang 
panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang telah 
di tentukan. 
d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa 
menguasai materi pelajaran, strategi ini akan sulit diimplementasikan oleh 
setiap guru.
12
 
Penulis menyimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri dengan kelebihan 
dan kelemahan yang ada  merupakan strategi pembelajaran yang dapat membuat 
siswa lebih aktif dan berpikir lebih kritis dalam mencari jawaban dari soal yang 
diberikan, karena dalam proses pembelajaran dengan model inkuiri siswa diminta 
merumuskan hipoteses sehingga siswa lebih aktif dalam mencari jawaban.  
 
6. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah hasil yang dicapai 
dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada 
setiap akhir pembelajaran.13 Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk 
melihat penguasaan siswa dalam menerima materi pelajaran. Menurut  Agus 
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-
sikap, apresiasi dan keterampilan.14  
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 Hasil belajar pada hakekatnya perubahan yang dialami siswa dari proses 
belajar mengajar, perubahan yang dimaksud dapat dilihat, yaitu ketrampilan 
intelektual, informasi verbal, strategi kognitif, ketrampilan motorik, dan sikap.15 
Seperti halnya definisi hasil belajar menurut Gagne dapat dilihat dari lima 
kategori, yaitu keterampilan intelektual, informasi verbal, strategi kognitif, 
keterampilan motorik, dan sikap. Selanjutnya menurut Hamalik, hasil belajar 
adalah hasil dari suatu kegiatan evaluasi belajar terhadap siswa setelah 
melakukan kegiatan belajar mengajar dalam upaya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah dicapai.16 
Sistem pendidikan nasional merumuskan tujuan pendidikan baik tujuan 
kurikuler maupun instruksional, dengan menggunakan klasifikasi hasil belajar 
dari Bloom yang secara garis besar membagi menjadi tiga ranah yaitu.17 
 
1. Ranah Kognitif 
Berkaitan dengan ranah kognitif dengan hasil belajar intelektual 
yang terdiri dari enam aspek, yakni pengamatan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, suntesis dan evaluasi. Kedua aspek 
pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya 
termasuk kognitif tingkat tinggi. 
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2. Ranah Afektif 
Berkaitan dengan ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang 
terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, 
penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
 
3. Ranah Psikomotoris 
Berkaitan dengan ranah psikomotoris, berkenaan dengan hasil 
belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah 
psikomotoris, yakni gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, 
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan 
keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif. 
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara tiga 
ranah tersebut ranah kognitiflah yang paling banyak yang dinilai oleh guru di 
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi 
bahan pengajaran.18 
Dari beberapa pengertian hasil belajar tersebut maka penulis 
menyimpulkan hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah diberi 
tes, hasil belajar dapat dilihat dari nilai, keterampilan intelektual dan sikap. 
Dalam penelitian ini juga menekankan hasil belajar pada ranah kognitif yang 
memiliki enam aspek, yakni pengamatan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
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 analisis, sintesis dan evaluasi, dengan level analisis serta evaluasi yang 
ditekankan dalam penelitian ini. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Menurut Suryabrata, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
digolongkan menjadi tiga: 
1) Faktor dari dalam  
Faktor dari dalam adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar 
yang berasal dari siswa yang sedang belajar. Faktor-faktor ini diantaranya 
adalah : (a) minat individu merupakan ketertarikan individu terhadap sesuatu. 
Minat belajar siswa yang tinggi menyebabkan belajar siswa lebih mudah dan 
tepat, (b) motivasi belajar antara siswa yang satu dengan siswa lainnya tidaklah 
sama. Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain : cita-cita 
siswa, kemampuan belajar siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan, unsur-
unsur dinamis dalam belajar, dan upaya guru membelajarkan siswa. 
2) Faktor dari Luar  
Faktor dari luar adalah faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-faktor ini diantaranya adalah 
lingkungan sosial. Salah satu dari lingkungan sosial tersebut yaitu lingkungan 
siswa di sekolah yang terdiri dari teman sebaya, teman lain kelas, guru, kepala 
sekolah serta karyawan lainnya yang dapat mempengaruhi proses dan hasil 
belajar individu. 
3) Faktor Instrumen 
 Faktor instrumen adalah faktor yang berhubungan dengan perangkat 
pembelajaran seperti kurikulum, struktur program, sarana dan prasarana 
pembelajaran (media pembelajaran), serta guru sebagai perancang 
pembelajaran. Dalam penggunaan perangkat pembelajaran tersebut harus 
dirancang oleh guru sesuai dengan hasil yang diharapkan. 
Berdasarkan hal di atas faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 
siswa baik itu faktor dari dalam, luar, maupun instrumen yang paling utama adalah 
minat, motivasi, dan guru. 
7. Self-Confidence 
self-confidence menurut Cambridge Dictionaries Online yaitu “behavingcalmly 
because you have no doubts about your ability or knowledge”, maknanya adalah 
bersikap tenang karena tidak memiliki keraguan tentang kemampuan atau 
pengetahuan. Menurut Fishbein & Ajzen “self-confidence is abelief”, kepercayaan 
diri adalah sebuah keyakinan. Keyakinan menurut ScoenfeldHannula, Maijala, & 
Pehkonen, adalah pemahaman dan perasaaan individuyang membentuk cara bahwa 
konsep individu dan terlibat dalam perilaku matematika.“Feelings of seelf-confidence 
are very motivating to student who have not enjoyed manysuccesses in school”.  yang 
maknanya bahwa perasaan dari kepercayaan diri sangat memotivasi kepada siswa 
yang belum menikmati banyak keberhasilan di sekolah.  
 
 
  
Menurut Lauster, aspek-aspek kepercayaan diri adalah sebagai berikut:
19
 
 
1) Keyakinan kemampuan diri 
Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya 
merupakan keyakinan kemampuan diri. Ia mampu secara sungguh-sungguh akan 
apa yang dilakukannya. 
2) Optimis 
Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu 
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan 
kemampuannya. 
3) Objektif 
Seseorang yang memandang permasalahan sesuai dengan kebenaran yang 
semestinya, bukan menurut dirinya. 
4) Bertanggung jawab 
Bertanggung jawab adalah kesediaan seseorang untuk menanggung segala 
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
5) Rasional dan realistis 
Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan 
suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal 
dan sesuai dengan kenyataan.20 
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 Menurut Hendra Surya aspek psikologis yang mempengaruhi dan membentuk percaya 
diri, yaitu gabungan unsur karakteristik citra fisik, citra psikologis, citra sosial, 
aspirasi, prestasi, dan emosional, antara lain: 
1) Self-Control (Pengendali diri) 
2) suasana hati yang sedang dihayati 
3) citra fisik 
4) citra sosial 
5) selfimage(citra diri) ditambah aspek keterampilan teknis, yaiu kemampuan 
menyusunkerangka berpikir dan keterampilan berbuat dalam menyelesaikan 
masalah. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka self-confidence 
adalah keyakinan yang membentuk pemahaman dan perasaan siswa tentang 
kemampuannya dalam aspek-aspek: self-awareness (kesadaran diri), berpikir 
positif, optimis, objektif, bertanggung jawab dan mampu menyelesaikan 
masalah. 
Adapun indikator Self-Cofidence yaitu:
21
 
1. Percaya kemampuan diri sendiri 
Rasa percaya pada diri sendiri yaitu suatu keyakinan seseorang terhadap 
segala aspek yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 
untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidup nya. 
                                                                                                                                      
20
 Keke T.Aritonang, “Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”. Jurnal 
Pendidikan Penabur, Vol. 4 No.10  (Juni 2008). 
 
21
 Kurnia Eka L, Mokhammad Ridwan Y, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: 
Refika Aditama,2015),h.95. 
 2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan  
kebebasan untuk bertindak, tidak tergantung pada oranglain, tidak terpengaruh 
lingkungan dan bebas mengatur kebutuhan sendiri dan kemampuan seseorang 
dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi tanpa menggantungkan diri 
kepada orang lain. 
3. Memiliki konsep diri yang positif 
Konsep diri merupakan faktor penting di dalam berinteraksi, konsep diri yang 
positif yaitu mempunyai pemahaman diri terhadap kemampuan subyektif untuk 
mengatasi persoalan-persoalan obyektif yang dihadapi. 
4. Berani mengemukakan pendapat 
Berani berpendapat merupakan keberanian di dalam diri untuk menyampaikan 
pemikiran dan berargumen. 
Dari beberapa pengertian Self-Confidence tersebut maka penulis menyimpulkan Self-
Confidence adalah kepercayaan diri yang terdapat pada diri seseorang yang 
mempunyai aspek-aspek kepercayaan diri meliputi: Keyakinan kemampuan diri, 
optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. 
 
8. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self-Confidence 
Self-Confidence merupakan sesuatu yang berasal dari pengalaman masa kanak-
kanak dan berkembang. Terutama sebagai akibat dari hubungan kita dengan orang 
lain, pengalaman saat berinteraksi dengan orang lain, dan bagai mana orang lain 
 memperlakukan kita, yang dapat mempengaruhi Self-Confidence. Self-Confidence 
mempunyai sifat dinamis yang bearti dapat mengalami perubahan. 
Tersapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Self-Confidence yaitu, faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi Self-
Confidence yaitu, konsep diri, kondisi fisik, dan pengalaman hidup. Sedangkan faktor 
eksternal yang dapat mempengaruhi Self-Confidence yaitu, pendidikan, pekerjaan, 
dan lingkungan keluarga. Dukungan emosional dan persetujuan sosial dalam bentuk 
konfirmasi diri orang lain merupakan pengaruh yang juga penting bagi kepercayaan 
diri.
22
 
Ketidak percayaan diri dapat terjadi akibat keadaan emosional yang belum 
matang, adapun keadaan emosional yang belum matang diataranya adalah: 
1. Kecemasan dan amarah yang tidak setabil 
2. Rasa bersalah yang tidak pada tempatnya 
3. Rasa malu karna mengkritik diri 
4. Rasa kasian pada diri sendiri yang tidak berdaya. 
Akibat dari rendahnya rasa percaya diri adalah sebagian besar hanya merasa tidak 
nyaman secara emosional yang bersifat sementara. 
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 9. Materi Pokok 
a. Trigonometri 
Trigono metri dalam bahasa yunani berarti pengukuran segitiga yang 
merupakan bagian dari matematika yang mempelajari hubungan antara sisi-sisi 
dan sudut-sudut pada suatu segitiga. Dalam penerapannya, trigonometri digunakan 
dalam bidang navigasi, pengukuran,fotografi, fisika, dan sebagainya.
23
 Sebagai 
contoh dalam navigasi adalah pelayaran, konsep dasar perbandingan trigonometri 
digunakan dalam menentukan arah dan jarak dari suatu tempat ke tempat yang 
lain. 
1). Perbandingan trigonometri dari suatu sudut pada segita siku-siku 
Ketika di smp, kita telah mempelajari perbandingan trigonometri pada suatu 
segi tiga siku-siku. Segitiga siku-siku didefinisikan sebagai segitiga dengan 
salah satu sudutnya adalah (90°). Dalam segitiga siku-siku berlaku teorema 
phytagoras. Teorema phytagoras menyatakan bahwa kuadrat hipotenusa 
merupakan jumlah dari kuadrat dua sisi lainnya. Secara matematis, teorema 
phytagoras dapat dinyatakan sebagai berikut: 
𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 
Dengan a dan b adalah sisi siku-siku serta c adalah hipotenusa 
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 c(hipotenusa) 
a(sisi siku-siku)  
 
    b (sisi siku-siku) 
b. Pengertian sinus (sin) , kosinus (cos) , dan tangen (tan) 
 
     c 
a 
 
 b 
sin ∝ = 
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 = 
𝑎
𝑐
 
cos ∝ = 
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 = 
𝑏
𝑐
 
tan ∝ = 
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
 = 
𝑎
𝑏
 
disamping itu, terdapat perbandingan trigonometri lainnya yang merupakan kebalikan 
dari sinus, kosinus, dan tangen, yaitu sekan, kosekan, dan kotangen. Maka 
didefinisikan sebagai berikut 
sec ∝ = 
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑠𝑎 𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
 = 
𝑐
𝑏
 = 
1
cos  ∝
 
csc ∝ = 
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛
 = 
𝑐
𝑎
 = 
1
sin  ∝
 
 sec ∝ = 
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛
 = 
𝑏
𝑎
 = 
1
tan  ∝
 
 
Contoh : 
Tentukan nilai dari sinus, kosinus dan tangen untuk < 𝐴𝐵𝐶 jika a =6 dan b= 8 ! 
Jawab : 
 
Dengan menggunakan teorema phytagoras  
𝑐2 =  𝑎2 + 𝑏2 
𝑐2 =  62 + 82 = 100 
c =  100 
c = 10 
maka sin ∝ = 
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 = 
𝑎
𝑐
 = 
6
10
 
cos ∝ = 
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 = 
𝑏
𝑐
 = 
8
10
 
tan ∝ = 
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛
𝑠𝑖𝑠𝑖𝑠𝑎𝑚𝑝 𝑖𝑛𝑔
 = 
𝑎
𝑏
 = 
6
8
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Magdalena Ismia Cahyaningrosa, Pembentukan dan Berpikir Kritis 
Menggunakan Teori Konstruktivisme Dengan Pendekatan Inkuiri Materi 
Trigonometri, Universitas Negeri Semarang. Dalam judul ini yang diteliti oleh  
peneliti adalah untuk menghasilkan perangkat pembentukan karakter dan 
berpikir kritis menggunakan teori konstruktivisme dengan pendekatan inkuiri 
 materi trigonometri kelas X, valid, praktis dan efektif. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan menggunakan modifikasi Plomp. Teknik 
pengambilan data menggunakan lembar validasi, lembar pengamatan 
keterampilan berpikir kritis dan karakter kerja keras, dan Tes Kemampuan 
Berpikir Kritis. Jenis perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah 
silabus, RPP, media pembelajaran, LKPD, Tes Kemampuan Kemampuan 
Berpikir Kritis. Teknik pengambilan data menggunakan lembar validasi, lembar 
pengamatan, dan Tes.  
2. Nur Afni Jailani, Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri dan 
Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Siswa Di SMK Negeri 1 
Lamongan oleh Moh. Wildan Robih, Universitas Negeri Surabaya.  
hasil penelitian, menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematika yang 
diajarkan dengan menggunkan model pembelajaran inkuiri lebih baik dari 
kemampuan komunikasi matematika yang diajarkan dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional, ini dapat dilihat pada perbedaan 
kemampuan komunikasi matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yaitu nilai rata-rata kemampuan komunikasi matematika pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol . Hal ini juga dapat dibuktikan melalui test test 
dengan taraf nyata 0,05 dan dk = 46 menunjukan . Diperoleh untuk , diperoleh , 
berada diluar daerah penerimaan H0, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dengan demikian, adanya perbedaan kemampuan komunikasi matematika 
 antara kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran 
3. Mahrita Julia Hapsari , Upaya Meningkatkan Self-Confidence Siswa Dalam 
Pembelajaran Matematika Melalui Model Inkuiri Terbimbing oleh Mahrita 
Julia Hapsari, Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam judul ini yang diteliti oleh  
peneliti adalah Standar Proses pembelajaran telah diatur dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 41tahun 2007. Peraturan tersebut menyatakan 
proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologi peserta didik. Dengan penyelenggaraan proses 
pembelajaran demikian maka salah satu faktor penting agar siswa dapat 
berpartisipasi aktif, kreatif dan mandiri adalah rasa percaya diri yang dimiliki 
siswa. Faktor penting lainnya adalah guru sebagai fasilitator dalam menerapkan 
pendekatan, model dan metode pembelajaran sehingga terciptalah suasana 
pembelajaran seperti yang diinginkan dalam Permendiknas No. 41 tahun 2007 
tersebut. Akan tetapi, padakenya taannya kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan masih didominasi oleh guru dengan metode ceramah dan 
menuliskan di papan tulis latihan soal untuk siswa yang merupakan warisan 
turun temurundan dianggap paling baik. Siswa hanya pasif mendengarkan 
karena tidak ada instruksi untuk melakukan suatu kegiatan selain mencatat 
 materi dan contoh soal yang dituliskan guru. Akibatnya siswa tidak akan belajar 
matematika sesuai dengan kebutuhannya. Mereka juga tidakmempunyai 
kesempatan untuk belajar matematika yang berarti. Ini menyebabkan 
kepercayaan diri siswa rendah karena salah satu indikator dari kepercayaan diri 
adalah rasional dan realistis. Terbukti dari hasil TIMSS juga menunjukkan 
bahwa self-confidence siswa Indonesia masih rendah yaitu dibawah 30 %. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah salah satu model pembelajaran 
yang melibatkan partisipasi aktif siswa dalam mengeksplorasi dan menemukan 
sendiri pengetahuan mereka. Instruksi dalam kelompok pada pembelajaran 
inkuiri terbimbing akan membantu siswa meningkatkan kompetensi penelitian 
dan subjek pengetahuan dalam berbagai keterampilan yang dapat digunakan 
dalam kehidupannya. Salah satu tahap dalam inkuiri terbimbing adalah tahap 
mempresentasikan apa yang didapat dari proses investigasi, pada tahap ini lah 
self-confidence siswa dapat ditumbuhkan. 
 
C. Kerangka Berfikir  
Berdasarkan latar belakang masalah serta mengacu pada kajian teoritis yang 
telah peneliti kemukakan di atas, selanjutnya dapat disusun suatu kerangka pemikiran 
guna menghasilkan hipotesis dari 3 variabel yang akan diteliti yaitu variabel x dan 
variabel y, dengan variabel x adalah variabel yang mempengaruhi atau  variabel 
bebas dan variabel y adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel terikat. Dalam 
 judul ini variabel x (model pembelajaran inkuiri) yang mempengaruhi variabel y 
(hasil belajar matematika) dan variabel x2 (ditinjau dari self-confidence). 
Salah satu indikator siswa mampu memahami konsep dapat dilihat sejauh mana 
siswa mampu mengerjakan berbagai bentuk soal-soal matematika, selain itu hasil 
penilaian pada setiap proses belajar mengajar dapat dijadikan bantuan indikator guna 
mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika untuk meningkatkan  itu 
maka diperlukan sebuah metode yang tepat pada proses belajar mengajar. 
Pembelajaran kooperatif yang digunakan oleh guru kurang kondusif  sebab dalam 
kelompok terdapat siswa yang mengobrol karena kurangnya rasa tanggung jawab 
secara personal dan terjadi pembicaraan dalam mengerjakan tugas-tugas kelompok 
dikuasai 2 atau 3 orang siswa, sehingga hasil belajar siswa dan rasa percaya diri 
dalam berdiskusi belum sepenuhnya maksimal. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mencoba mrnggunakan model 
pembelajaran inkuiri, karena model ini digunakan untuk proses mengembangkan 
potensi seluruh otak  siswa dan berpengaruh pada self-Confidence siswa dalam 
mengemukakan jawaban yang mereka dapat,
24
 sehingga dapat digambarkan melalui 
kerangka berpikir. 
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 Diagram Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah  
1).  H0  : Tidak ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 
matematika sub pokok bahasan trigonometri. 
Model pembelajaran inkuiri 
1. Orientasi 
2. Merumuskan 
masalah  
3. Merumuskan 
hipotesis 
4. Mengumpulkan data 
5. Menguji hipotesis 
6. Merumuskan 
kesimpulan 
 
Selft-confidence 
1. Percaya diri sendiri 
2. Bertindak mandiri 
dalam mengambil 
keputusan 
3. Memiliki konsep diri 
yang posotif. 
4. Berani mengemukakan 
pendapat 
Hasil belajar matematika 
Pokok bahasan trigonometri 
Proses pembelajaran 
 
  H1 : Ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 
matematika sub pokok bahasan trigonometri. 
2). H0  : Tidak ada pengaruh Self-Confidence terhadap hasil belajar matematika 
sub pokok bahasan trigonometri. 
 H1 :  Ada pengaruh Self-Confidencet terhadap hasil belajar matematika sub 
pokok bahasan trigonometri. 
3). H0  : Tidak ada interaksi antara model pembelajaran dengan Self-Confidence 
terhadap hasil belajar matematika sub pokok bahasan trigonometri. 
 H1 : Ada interaksi antara model pembelajaran dengan Self-Confidence terhadap 
hasil belajar matematika sub pokok bahasan trigonometri. 
 
 
 
  
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimentasi, penelitian 
kuantitatif yaitu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita kerahui.
25
 
Sedangkan pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan eksperimen dengan 
desain penelitian “posttest-only control design”, yaitu terdapat dua kelompok yang 
masing-masing dipilih secara random (R). Dua kelompok tersebut yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (treatment) adalah (O1: 
O2).
26
 Kelas eksperimen diberi perlakuan (treatment) menggunakan model 
pembelajaran inkuiri ditinjau dari self-confidence pada materi trigonometri, 
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran kooperatif. Desain dari 
penjelasan di atas adalah sebagai berikut. 
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Tabel 3.1  
            Rancangan Faktorial 2x3  
B 
A  
 
B1 
 
B2 
 
B3 
A1 A1B1 A1B2 A1B3 
A2 A2B1 A2B2 A2B3 
 
Sel ab1j memuat: xij1, xij2,...., xijn1j, dengan n1j : cacah observasi pada sel abij  
A1 :  model pembelajaran inkuiri 
A2 : model pembelajaran konvensional  
B1 : Self- Condifidence tinggi 
B2 : Self- Condifidence sedang 
B3 : Self- Condifidence rendah 
 
B. Populasi , Sample dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
 dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
27
 Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA N 1 Kotabumi Lampung Utara tahun ajaran 
2015/2016 sebanyak 236  siswa yang terdiri dari 7 kelas, yaitu kelas X1 sampai 
dengan kelas X7. 
 
2. Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
28
 
Dalam  penelitian  ini ada dua kelompok sampel yaitu kelas X4 dan X5. Satu 
kelompok siswa yang tergabung dalam kelompok eksperimen, yaitu menggunakan 
model pembelajaran inkuiri. Model yang diterapkan pada siswa mempunyai 
penekanan kepada hasil belajar yang ditinjau dari kepercayaan diri siswa dalam 
menerima pelajaran. 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Teknik sampling 
dilakukan untuk menentukan jumlah sampel dan pemilihan calon anggota sampel, 
sehingga setiap sampel yang terpilih dalam penelitian dapat mewakili populasinya. 
Pada penelitian ini menggunakan random sampling, yaitu pengambilan kelompok 
sampel dari populasi yang homogen akan dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
29
 Selain itu, banyaknya siswa dalam 
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 kelas relatif sama, siswa mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama dan 
siswa mendapatkan waktu pelajaran yang sama. Random sampling (sampel acak) 
menyebabkan peneliti mempunyai cara obyektif untuk menilai presisi hasilnya.
30
 
 
C. Variabel  Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini ada 
dua, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 
variable). 
1. Variabel bebas (independent variable) 
Variabel bebas sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. 
Variabel bebas adalah variabel yangmempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent variable). Variabel 
bebasdalam penelitian ini adalah. 
a) Model Pembelajaran Inkuiri 
 1). Definisi Oprasional 
Model inkuiri adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa 
dalam pengumpulan data dan pengujian hipotesis. Gulo mengatakan inkuiri 
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 berarti suatu rangkaian kegaiatan belajar mengajar yang melibatkan secara 
maksimal kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 
sistematis, kritis, logis, dan analisis, sehingga dapat merumuskan sendiri 
penemunya dengan penuh percaya diri. 
 Inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses 
pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran 
melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk 
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu. 
 
 
2). Indikator  
Indikator yang digunakan pada kelas eksperimen yaitu model pembelajaran 
inkuiri. 
3). Skala Pengukuran 
Skala pengukuran yang digunakan merupakan skala nominal, skala ini 
merupakan skala yang tidak ada asumsi tentang jarak dan urutan antar 
kategori dalam skala ini.
31
 
4). Kategori  
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Budiyono, Statistika untuk Penelitian, (Surakarta: UNS Press, 2009), h.5. 
 Ai, i ; 1 = Inkuiri, 2 = Konvensional, dengan a sebagai model pembelajaran. 
b). Self-Confidence 
1). Definisi Oprasional 
Self-Condifidence adalah kepercayaan diri yang terdapat pada 
seseorang adapun aspek-aspek kepercayaan diri meliputi: Keyakinan 
kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan 
realistis. 
 Self-Confidence menurut Cambridge Dictionaries Online yaitu 
“behavingcalmly because you have no doubts about your ability or 
knowledge”, maknanya adalah bersikap tenang karena tidak memiliki 
keraguan tentang kemampuan atau pengetahuan. 
 
 
2). Indikator  
Indikator yang digunakan berupa skor angket Self-Confidence, dengan 
kategori.
32
 
a. Skor  112-148  Memiliki rasa percaya diri tinggi 
                                                 
32Mieke Kharolin,”Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Kepercayaan Diri pada Siswa 
Kelas X SMA Kartika V-3 Surabaya” (Skripsi BK UNESA, Surabaya,2006), h. 37. 
 b. Skor  75-111  Memiliki rasa percaya diri sedang 
c. Skor  37-74  Memiliki rasa percaya diri rendah 
3). Skala Pengukuran 
Skala yang digunakan merupakan skala interval, skala interval mempunyai 
karakteristik, yaitu: dapat dilakukan klasifikasi pengamatan, dapat 
dilakukannya pengurutan pengamatan, dan terdapat suatu pengukuran.
33
 
4). Kategori  
Bj , j ; 1 = tinggi, 2 = sedang, 3 = rendah, dengan b sebagai Self-Confidence. 
2. Variabel terikat (dependent variable) 
Variabel terikat sering disebut variabel output, kriteria, dan konsekuen. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
karena adanya variable bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil 
belajar matematika siswa dalam pelajaran trigonometri kelas X SMA Negeri 1 
Kotabumi. 
 
 
1). Definisi Oprasional 
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 Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam 
bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap 
akhir pembelajaran.
34
 
menurut Hamalik, hasil belajar adalah hasil dari suatu kegiatan 
evaluasi belajar terhadap siswa setelah melakukan kegiatan belajar 
mengajar dalam upaya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dicapai. 
2). Indikator  
Indikator yang digunakan adalah nilai tes siswa pada sub pokok 
bahasan Trigonometri. 
3). Skala Pengukuran 
Skala yang digunakan merupakan skala interval, skala interval 
mempunyai karakteristik, yaitu: dapat dilakukan klasifikasi pengamatan, 
dapat dilakukannya pengurutan pengamatan, dan terdapat suatu 
pengukuran. 
4). Kategori  
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 ABij , i ; 1 = Inkuiri, 2 = Konvensional, dengan a sebagai model pembelajaran 
dan j ; 1 = tinggi, 2 = sedang, 3 = rendah, dengan b sebagai Self-
Condfidence. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Menurut Sugiyono, terdapat dua jenis data, yaitu data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif terdiri dari data diskrit dan data kontinu. Data kontinu 
adalah data yang diperoleh dari hasil pengukuran. Data kontinu terdiri data ordinal, 
data interval, dan data rasio. Data ordinal adalah data yang berjenjang atau berbentuk 
peringkat. Data interval merupakan data hasil pengukuran yang jaraknya sama, tetapi 
tidak mempunyai nilai nol absolute (mutlak) sedangkan data rasio adalah data yang 
jaraknya sama dan mempunyai nilai nol absolut.
35
 
Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Pengumpulan data dalam penelitian ini akan 
menggunakan metode tes dan angket. Menurut Indrakusuma sebagaimana dikutip 
dalam tes  adalah suatu alat atau prosedur yang sistematis dan objektif untuk 
memperoleh data-data atau keterangan-keterangan yang diingankan tentang 
seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat.
36
 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
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 1) Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan suatu permasalahan yang 
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.
37
 
Sedangkan yang menjadi informan untuk diwawancarai yaitu: Guru bidang 
studi matematika dan siswa, untuk memperoleh informasi tentang pola 
pengajaran Matematika, dengan dilakukan prapenelitian wawancara kepada 
Dra. Rahmiyati salah satu guru matematika SMA Negeri 1 Kotabumi. 
2) Metode Tes 
Teknik tes adalah suatu cara yang digunakan untuk memberikan tes 
atau semacam ulangan bagi siswa yang mengalami proses belajar pada 
pelajaran matematika. Dengan demikian, tes yang digunakan pada penelitian 
ini untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa terhadap materi 
yang telah diajarkan. Untuk menguji kebenaran hipotesis, perlu dikumpulkan 
data yang berbentuk angka-angka atau nilai dengan teknik tes berupa soal 
uraian (essay) dan harus dijawab oleh siswa untuk mengetahui kemampuan 
belajar mereka dalam pemahaman konsep. 
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 Penilaian tes berpedoman pada hasil tertulis siswa terhadap indikator-
indikator kemampuan pemahaman konsep. Sebelum digunakan, soal tersebut 
di uji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. 
3) Metode kuesioner (angket) 
Metodeini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Dalam angket terdapat validitas isi dan konsistensi 
interval, kepada siswa kelas XII IPA 2  di SMA Negeri 1 Kotabumi yang 
dilakukan pada saat penelitian. 
4) Dokumentasi 
Teknik ini merupakan cara mengumpulkan data berupa peninggalan 
tertulis seperti arsip data sekolah, catatan-catatan, transkrif dan lain-lain yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian.
38
 Metode dokumen pada 
penelitian ini digunakan untuk pengambilan nilai ulangan matematika peserta 
didik kelas X mata pelajaran matematika sebagai data awal penelitian. Peneliti 
mengumpulkan data melalui sumber  guru di sekolah yang bersangkutan. Hal 
ini dimaksudkan untuk mengetahui keadaan sekolah, peserta didik dan lainnya 
untuk mendukung penelitian. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini adalah perangkat yang berbentuk tes uraian dan 
angket. 
1. Tes Uraian  
Tes uraian yang digunakan dalam penelitian ini mempertimbangkan: 
a. Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat serta menyusunnya 
dalam bentuk dan langkah yang sistematis. 
b. Materi yang digunakan untuk tes adalah pada pokok bahasan trigonometri 
kelas X SMA Negeri 1 Kotabumi, dengan indikator pelajaran sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 indikator pelajaran 
No Indikator Pelajaran Indikator Aspek Kognitif Soal 
1. Menentukan nilai sinus, cosinus, 
tangen suatu sudut dengan 
perbandingan trigonometri dan 
sisi segitiga siku-siku 
Siswa dapat menghubungkan 
serta menyebutkan dalam 
pengamatan dan ingatan 
1,2 
2. Menentukan perbandingan 
trigonometri untuk sudut 
istimewa 
Siswa dapat menjelaskan dan 
memberikan contoh dalam 
pemahaman dan penerapan 
 
  3,4          
 3. Menentukan rumus luas segitiga 
dengan aturan trigonometri 
Siswa dapat menguraikan 
serta menyimpulkan dalam 
Analisi dan Sintesis 
 
5,6 
 
2.  Metode kuesioner (angket) 
Dengan sekala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 
Jawaban setiap instrumen yang menggunakan sekala likert mempunyai gradasi 
dari sangat positif samapai snagat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara 
lain:
39
 
a. selalu 
b. sering 
c. kadang-kadang 
d. tidak pernah 
untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itudapat di beri sekor, 
misalnya:
40
 
Tabel 3.3 Model kualifikasi jawaban angket item positif 
JAWABAN SKOR KETERANGAN 
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 A 4 Selalu 
B 3 Sering 
C 2 Kadang-kadang 
D 1 Tidak pernah 
 
Tabel 3.4 Model kualifikasi jawaban angket item negative 
JAWABAN SKOR KETERANGAN 
A 1 Selalu 
B 2 Sering 
C 3 Kadang-kadang 
D 4 Tidak pernah 
 
F. Pengujian Instrumen Penelitian 
 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevaliditasan/kesahihan suatu instrument. Data yang valid adalah data yang 
tidak berbeda antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian. Rumus yang digunakan untuk 
menguji validitas tes adalah rumus korelasi product moment: 
 𝑟𝑥𝑦 =
𝑁  𝑥𝑦 −   𝑥   𝑦 
  𝑁  𝑥2 −  ( 𝑥)2  𝑁  𝑦2 −  ( 𝑦)2 
 
Nilai 𝑟𝑥𝑦  adalah koefisien korelasi dari setiap butir/ item soal sebelum dikoreksi. 
Kemudian dicari coreccted item-total correlation coeffcient dengan rumus sebagai 
berikut: 
𝑟𝑥(𝑦−1) =
𝑟𝑥𝑦𝑆𝑦 − 𝑆𝑥
 𝑆𝑦
2 + 𝑆𝑥
2 − 2𝑟𝑥𝑦 𝑆𝑦 (𝑆𝑦)
 
Di mana: 
 rxy : validitas untuk butir ke-i sebelum dikoreksi 
 n : Jumlah responden 
 X : Skor variabel (jawaban responden) 
 Y : Skor total variabel untuk responden n 
 𝑆𝑦  : Standar deviasi total 
 𝑆𝑥  : Standar deviasi butir/item soal ke-i 
 𝑟𝑥(𝑦−1) : coreccted item-total correlation coeffcient.
41
 
Jika nilai 𝑟𝑥(𝑦−1) ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka instrumen valid 
2. Uji Reliabilitas 
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 Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel, jika pengukurannya 
konsisten, cermat dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk 
mengetahuai konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil 
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya, apabila dalam 
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok  subjek yang 
homogen diperoleh hasil yang relatif sama.
42
 Formula yang digunakan untuk 
menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian adalah koefisien  Cronbach 
Alpha, yaitu:
43
 
𝑟11 =  
𝑘
𝑘 − 1
  1 −
 𝑠𝑖
2
𝑠𝑡
2   
Keterangan: 
𝑟11 = reliabelitas instrumen/ koefisien Alfa 
𝑘 = banyaknya item/ butir soal 
𝑠𝑖
2 = jumlah seluruh varians masing-masing soal 
𝑠𝑡
2 = varians total. 
Nilai koefisien alpha (r) akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑟(𝑎 ,𝑛−2). Jika 𝑟11 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka instrumen reliabel. 
 
 
 
3.  Uji Tingkat Kesukaran Soal 
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 Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu sukar. 
Tingkat kesukaran soal dapat diketahui dengan menggunakan rumus: 
𝑃 =  
𝐵
𝐽𝑆
 
Dimana : 
P = Indeks kesukaran 
B = banyak siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 
Penafsiran (interpretasi) terhadap angka indeks kesukaran item menurut Robert L. 
Thorndrike dan Elizabeth dalam bukunya yang berjudul Measurement and 
Evaluationin Phycology and Education adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Indeks kesukaran dalam penelitian  
 
Indeks Kesukaran (P) Interpretasi 
𝑃 < 0,30 Sukar 
0,30 ≤ 𝑃 ≤ 0,70 Sedang 
𝑃 > 0,70 Mudah 
 
4.Angket Self-Confidence 
Pada penelitian ini digunakan angket self-confidence. Angket ini digunakan 
mengingat penelitian ini menyangkut responden yang jumlahnya banyak 
 sehingga tidak mungkin jika dilakukan penelitian satu demi satu. Angket dalam 
penelitian ini memuat pernyataan-pernyataan mengenai kepercayaan diri 
dengan 4 alternatif jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak 
pernah. Dalam hal ini skor penilaian angket untuk item positif adalah skor 4 
untuk jawaban selalu, skor 3 untuk jawaban sering, skor 2 untuk jawaban 
kadang-kadang, dan skor 1 untuk jawaban tidak pernah, sedangkan untuk item 
negatif berlaku sebaliknya.
44
 
Sebuah instrumen terdiri dari sejumlah item-item instrumen. Semua item tersebut 
harus mengukur hal yang sama dan menunjukkan kecenderungan yang sama 
pula. Hal ini berarti harus ada korelasi positif antara skor masing-masing item 
tersebut dengan skor totalnya. Dalam penelitian ini, untuk menghitung 
konsistensi internal item angket ke-i digunakan rumus korelasi momen produk 
dari Karl Pearson berikut: 
  
 dengan: 
 rxy : indeks konsistensi internal untuk item ke-i 
 n : banyaknya subyek yang dikenai angket 
                                                 
44
 Sugiono, Op.Cit. h. 93 
   
  



))()()((
))((
2222 YYnXXn
YXXYn
rxy
  X : skor untuk item ke-i  
 Y : skor total 
Dalam penelitian ini, setiap butir pernyataan dalam angket dikatakan 
konsisten, jika rxy   rtabel dan tidak konsisten, jika rxy   rtabel. Jika indeks 
konsistensi internal untuk butir ke-i kurang dari rtabel dengan rtabel  = 0,334 
maka butir pernyataan tersebut harus dibuang.
45
 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan peneliti adalah uji 
Lilliefors. Rumus uji Liliefors sebagai berikut: 
𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑀𝑎𝑥 𝑓 𝑧 − 𝑆(𝑧) , 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿(𝑎 ,𝑛) 
Dengan hipotesis: 
H0: data mengikuti sebaran normal 
H1: data tidak mengikuti sebaran normal 
kesimpulan: jika Lhitung ≤ Ltabel , maka H0 diterima 
Langkah-langkah uji Liliefors 
a. Mengurutkan data  
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 b. Menentukan frekuensi masing-masing data 
c. Menentukan frekuensi komulatif 
d. Menentukan Z dimana 𝑍𝑖 =
𝑋𝑗−𝑋 
𝑆
, dengan 
𝑋 =
 𝑋𝑖
𝑛
,   𝑆 =  
 (𝑋𝑖 − 𝑥 )2
𝑛 − 1
 
e. Menentukan nilai 𝑓 𝑧 , dengan menggunakan tabel z 
f. Menentukan 𝑆 𝑧 =
𝑓𝑘𝑢𝑚
𝑛
 
g. Menentukan nilai 𝐿 =  𝑓 𝑧 − 𝑆(𝑧)  
h. Menentukan nilai 𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑀𝑎𝑥 𝑓 𝑧 − 𝑆(𝑧)  
i. Menentukan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿(𝑎 ,𝑛), terdapat dalam lampiran 
j. Membandingkan𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , serta membuat kesimpulannya. Jika 
𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka𝐻0diterima. 46 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi 
penelitian mempunyai variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas 
variansi ini digunakan metode Bartlett, dengan prosedur sebagai berikut:
47
 
1) Hipotesis  
H0 = 𝜎1 
2 = 𝜎1 
2 = ... = 𝜎𝑘
2 (populasi-populai homogen) 
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 H1 = paling tidak ada satu 𝜎1 
2 ≠ 𝜎1 
2 (populasi-populasi tidak homogen) 
2) Taraf Signifikansi 
(𝛼) = 0,05 
3) Statistik Uji 
𝑥2 = 
2,203
𝐶
(f log RKG -  𝑓𝑖
𝑘
𝑗=1  log 𝑆𝑗
2) 
Keterangan: 
k : banyaknya sampel 
f : derajat kebebasan untuk RKG= N-k 
N : banyaknya seluruh nilai (ukuran) 
𝑓𝑗    : derajat kebebasan untuk 𝑆𝑗
2 = 𝑛𝑗 - 1 
𝑗    : 1,2, ..., k 
𝑛𝑗    : cacah pengukuran pada sampel ke- j 
𝑅𝐾𝐺 =  
 𝑆𝑆𝑖
 𝑓𝑖
                          𝑆𝐽
2 = 
𝑆𝑆𝑖
𝑓𝑖
 
𝑆𝑆𝑖  = ∑𝑋𝑗
2 – 
( 𝑋𝑖)
2
𝑛𝑗
           c= 1+
1
3(𝑘−1)
[∑
1
𝑓𝑖
−
1
𝑓
] 
4) Daerah Kritik 
DK = { χ2| χ2 >  χ𝛼 ;𝑘−1
2 } 
 
3. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Anova dua arah/ jalur 
adalah teknik statistik inferensia parametris yang digunakan untuk menguji 
hipotesis komparatif lebih dari dua sampel (k sample) secara serempak bila setiap 
 sampel terdiri dari dua kategori atau lebih. Dua kategori sampel yang digunakan 
tersebut terdiri dari tiga hipotesis yang diuji yaitu:
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a. Ho : ∝ 𝑖 = 0 untuk setiap i = 1,2,3...b 
H1 : paling sedikit ada satu ∝ 𝑖 ≠ 0 
b. Ho : 𝛽𝑗 = 0 untuk setiap j = 1,2,3... k 
H1 : paling sedikit ada satu 𝛽𝑗 ≠ 0 
c. Ho : (∝ 𝛽)𝑖𝑗 = 0 untuk setiap i = 1,2,3...b dan j = 1,2,3... k 
H1 : paling sedikit ada satu (∝ 𝛽)𝑖𝑗 ≠ 0 
Interaksi merupakan pengaruh variabel independentterhadap salah satu 
kategori sampel dalam kategori sampel dalam setiap variabel dependen. Interaksi 
terjadi karena adanya kategori dalam setiap sampel. Langkah-langkah yang 
diperlukan dalam pengujian hipotesis dengan anova dua jalur hampir sama dengan 
anova satu jalur, hanya ditambah dengan adanya interaksi. 
Prosedur dalam pengujian menggunakan analisis variansi dua jalan, yaitu : 
1) Komputasi 
a) Notasi  
Pada analisis variansi dua jalan didefenisikan notasi- notasi sebagai berikut: 
nij     = banyaknya data amatan pada sel ij. 
𝑋𝑖−𝑋 
𝑠
  = rataan harmonik frekuensi seluruh sel = 
𝑝𝑞
 
1
𝑛 𝑖𝑗
𝑖 ,𝑗
 
N      =  𝑛𝑖𝑗𝑖,𝑗  banyaknya seluruh data amatan 
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 𝑆𝑆𝑖𝑗   =  𝑥𝑖𝑗𝑘
2
𝑘 −  
  𝑥𝑖𝑗𝑘𝑘  
2
𝑛𝑖𝑗
 = jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel 
ke- ij 
𝐴𝐵𝑖𝑗        =  rataan pada sel ij 
Ai    =  𝐴𝐵𝑖𝑗      𝑗  = jumlah rataan pada baris ke- i 
Bj  = 𝐴𝐵𝑖𝑗      𝑖   = jumlah rataan pada kolom ke- j 
G  = 𝐴𝐵𝑖𝑗      𝑖,𝑗   = jumlah rataan semua sel 
 
b) Komponen Jumlah Kuadrat 
Didefenisikan besaran –besaran (1), (2),(3),(4),(5) sebagai berikut : 
(1) = 
𝐺2
𝑝𝑞
 ;  (2) = 𝑆𝑆𝑖𝑗𝑖𝑗  ;  (3) =  
𝐴𝑖
2
𝑞𝑖
   ;  (4) = 
𝐵𝑗
2
𝑝𝑗
   ;  (5) =  𝐴𝐵𝑖𝑗
2       
𝑖,𝑗  
Selanjutnya didefinisikan beberapa jumlah kuadrat yaitu: 
JKA = 𝑛𝑕     3 − (1)  
JKB = 𝑛𝑕     4 − (1)  
JKAB = 𝑛𝑕     1 +  5 −  3 − (4)  
JKG =  (2) 
JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 
c) Derajat Kebebasan (dk) 
Derajat kebebasan untuk masing-masing kuadrat tersebut adalah: 
dkA = p – 1 
dkB = q – 1 
dkAB = (p-1) (q-1) 
 dkT = N -1 
dkG = N – pq 
d) Rataan Kuadarat (RK) 
Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing 
diperoleh rataan kuadrat sebagai berikut: 
RKA = 
𝐽𝐾𝐴
𝑑𝑘𝐴
  ; RKB = 
𝐽𝐾𝐵
𝑑𝑘𝐵
  ; RKAB = 
𝐽𝐾𝐴𝐵
𝑑𝑘𝐴𝐵
   ; RKG = 
𝐽𝐾𝐺
𝑑𝑘𝐺
 
1) Statistik Uji 
a) Untuk H0A  adalah Fa  = 
𝑅𝐾𝐴
𝑅𝐾𝐺
 yang merupakan nilai dari variabel random 
yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p - 1) dan N – pq 
b) Untuk H0B  adalah Fb  = 
𝑅𝐾𝐵
𝑅𝐾𝐺
 yang merupakan nilai dari variabel random 
yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (q - 1) dan N – pq 
c) Untuk H0AB  adalah Fab  = 
𝑅𝐾𝐴𝐵
𝑅𝐾𝐺
 yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p -1) (q - 1) dan 
N – pq. 
2) Daerah Kritis 
Untuk masing-masing nilai F, daerah kritiknya sebagai berikut: 
a) Untuk Fa adalah DK =  𝐹𝑎  𝐹𝑎 > 𝐹𝛼 ; 𝑝−1;𝑁−𝑝𝑞    
b) Untuk Fb adalah DK =  𝐹𝑏  𝐹𝑏 > 𝐹𝛼 ; 𝑞−1;𝑁−𝑝𝑞    
c) Untuk Fab adalah DK =  𝐹𝑎𝑏  𝐹𝑎𝑏 > 𝐹𝛼 ; 𝑝−1 (𝑞−1);𝑁−𝑝𝑞    
3) Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
 Tabel 3.6 rangkuman analisis variansi dua jalan 
Sumber  JK Dk RK Fabs Fa 
Baris (A) 
Kolom (B) 
Interaksi (AB) 
Galat  
JKA 
JKB 
JKAB 
JKG 
p – 1 
q – 1 
(p-1) (q-1) 
N -1 
RKA 
RKB 
RKAB 
RKG 
Fa 
Fb 
Fab 
- 
F
* 
F
* 
F
* 
- 
Total  JKT R – 1 - - - 
 
Keterangan : F
*
 adalah nilai F yang diperoleh dari tabel. 
4) Keputusan Uji 
a) H0A  ditolak jika Fa ∈DK 
b) H0B  ditolak jika Fb ∈DK 
c) H0AB  ditolak jika Fab ∈DK
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4. Uji Komparasi Ganda dengan Metode Scheffe’ 
Metode Scheffe digunakan sebagai tindak lanjut dari uji analisis variansi 
dua jalan karena hasil uji analisis variansi tersebut menunjukkan bahwa 
hipotesis nol ditolak. Uji komparasi ganda dengan metode Scheffe’ dilakukan 
untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan kolom dengan langkah 
sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerataan yang ada. 
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
c. Menentukan taraf signifikansi (𝛼) = 0,05 
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 d. Mencari nilai statistik uji F dengan menggunakan formula sebagai 
berikut: 
Fi – j  = 
 𝑋 𝑖  − 𝑋 𝑗  
2
𝑅𝐾𝐺   
1
𝑛 𝑖
 + 
1
𝑛 𝑗
 
 
keterangan: 
Fi – j    =  nilai Fobs pada pembandingan kolom ke-i dan kolom ke-j 
𝑋 𝑖        =  rataan pada kolom ke-i 
𝑋 i         =  rataan pada kolom ke-j 
RKG   =   
 
ni          =  ukuran sampel kolom ke-i 
nj          =  ukuran sampel kolom ke-j 
 
e. Daerah Kritik (DK) = {F│ F  > (q – 1) 𝐹𝛼 ; q – 1, N – pq} 
f.  Menentukan keputusan uji kemudian menentukan kesimpulan50 
Jika data kenormalan dan homogenitas tidak terpenuhi maka akan 
menggunakan uji non parametrik yaitu kruskal wallis. Uji kruskal Wallis 
adalah uji non-parametric yang digunakan untuk menguji k sampel 
independent bila datanya berbentuk ordinal.
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rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan 
analisis variansi 
  
5. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah  
1).  H0  : 𝑎1 = 0 (Tidak ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil 
belajar matematika sub pokok bahasan trigonometri). 
 H1:  𝑎1 ≠  0  (Ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 
matematika sub pokok bahasan trigonometri). 
2). H0 : 𝑏j= 0,untuk setiap j = 1,2,3 ( Tidak ada pengaruh Self-Confidence 
terhadap hasil belajar matematika sub pokok bahasan trigonometri). 
 H1: 𝑏j≠  0, untuk setiap j = 1,2,3( Ada pengaruh Self-Confidence terhadap hasil 
belajar matematika sub pokok bahasan trigonometri). 
3). H0  :𝑎𝑏𝑖j= 0,untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 ( Tidak ada interaksi antara 
model pembelajaran dengan Self-Confidence terhadap hasil belajar 
matematika sub pokok bahasan trigonometri). 
 H1:  a𝑏𝑖j≠  0, untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3( Ada interaksi antara model 
pembelajaran dengan Self-Confidence terhadap hasil belajar matematika sub 
pokok bahasan trigonometri). 
 
6. Statistika Non Parametrik 
 Uji ini mirip dengan uji anava pada data parametrik. Hanya saja di sini 
tidak dipenuhi anggapan kenormalan dari data. Rumus yang digunakan dalam 
statistik non parametrik adalah rumus korelasi Rank Spearman berikut:
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𝑅𝑠 = 1 −
6  𝐷𝑖
2𝑛
𝑖−1
𝑛 𝑛2−1 
,  
𝑍𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑅𝑠 𝑛 − 1,   𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 𝑍(0,5− 0,5 𝛼 )  
Keterangan : 
n  = Banyak pasangan data 
Di = Selisih peringkat pasangan data ke-i 
Rs = Korelasi Spearmen 
Hipotesis: 
H0  = R = 0 (tidak ada hubungan yang berarti antara variabel X dan variabel Y) 
H1  = R ≠ 0 (ada hubungan yang berarti antara variabel X dan variabel Y) 
Kesimpulan; 
Jika 𝑍𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <   𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka H0  diterima artinya tidak ada hubungan yang berarti 
antara variabel X dan variabel Y. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Data dalam penelitian ini meliputi data uji coba instrumen dan data hasil tes. 
Berikut ini diberikan tentang uraian data tersebut : 
 
A. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
Data uji coba tes hasil belajar matematika diperoleh dari uji coba instrumen tes 
yang terdiri dari 6 soal pada siswa di luar populasi sampel penelitian. Uji coba tes 
dilakukan pada tanggal 3 Maret 2017 di kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Kotabumi. 
Untuk selengkapnya hasil uji coba dapat dilihat pada Lampiran 7. 
 
1. Uji Validitas 
Upaya untuk mendaptkan data yang akurat harus memenuhi kriteria yang baik. 
Uji coba tes dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal dapat mengukur apa yang 
hendak diukur. Validitas instrumen tes penelitian ini menggunakan validitas isi  
dengan validator Abi Fadila, M.Pd, Fredi Ganda Putra,M.Pd dan satu guru 
matematika Dra.Rahmiyati dan validitas korelasi Product Moment.  
Dari uji validitas isi yang terdiri dari 6 butir soal tersebut. Adapun hasil analisis 
validitas uji coba instrumen tes 6 butir soal dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini. 
 
 Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Soal 
No Item 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Kesimpulan 
1 0.334 0,487 Valid 
2 0.334 0,495 Valid 
3 0.334 0,364 Valid 
4 0.334 0,019 Tidak Valid 
5 0.334 0,015 Tidak Valid 
6 0.334 0,384 Valid 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal terhadap 6 butir soal yang diuji 
cobakan, terdapat 2 butir soal yang tidak valid karena nilai 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Butir soal 
tersebut adalah nomor 4 dan 5, sedangkan butir soal yang valid karena nilai 𝑟𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu nomor 1, 2, 3, 6. Adapun hasil analisis uji validitas dapat dilihat pada 
Lampiran 8. 
 
2. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini dilakukan untuk mengkaji soal-soal tes 
berdasarkan tingkat kesulitannya, apakah soal tersebut dikategorikan sukar, sedang, 
dan mudah. Adapun analisis tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
 
 
 
 Tabel 4.2 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,564 Sedang 
2 0,507 Sedang 
3 0,443 Sedang 
4 0,371 Sedang 
5 0,386 Sedang 
6 0,421 Sedang 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes terhadap 6 butir soal yang 
diujicobakan, maka soal yang diterima adalah soal dengan tingkat kesukaran sedang 
yaitu dengan tingkat kesukaran 0.31 - 0.70. Berdasarkan hasil analisis tingkat 
kesukaran uji coba tes, maka diperoleh 6 soal dengan tingkat kesukaran sedang.  
Adapun hasil tingkat kesukaran dapat dilihat pada Lampiran 9. 
 
3. Uji Reliabilitas 
Setelah butir-butir soal dilakukan uji validitas, uji tingkat kesukaran, selanjutnya 
butir soal diujikan reliabilitasnya. Tujuan dari pengujian reliabilitas adalah untuk 
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Adapun perhitungan uji 
reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 10. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan 
menggunakan rumus Alpha cronbach diperoleh nilai 𝑟11 =0,380, karena 𝑟11 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  
maka instrumen soal reliabel. 
 4. Hasil Kesimpulan Uji Coba Tes 
Hasil perhitungan validitas, uji tingkat kesukaran, dan reliabilitas instrumen 
dirangkum dalam tabel berikut : 
Tabel 4.3 
Kesimpulan Instrumen Soal 
Item 
Soal 
Uji Validitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Kesimpulan 
1 Valid Sedang Digunakan 
2 Valid Sedang Digunakan 
3 Valid Sedang Digunakan 
4 Tidak Valid Sedang Tidak Digunakan 
5 Tidak Valid Sedang Tidak Digunakan 
6 Valid Sedang Digunakan 
Berdasarkan tabel perhitungan validitas, tingkat kesukaran dan reliabilitas butir 
soal, maka dari 6 soal yang diuji cobakan peneliti mengambil 4 butir soal yaitu soal 
nomor 1, 2, 3, dan 6.  
 
5. Ujicoba Angket Self-Confidence 
Validitas angket ini menggunakan validitas isi. Penilaian terhadap kesesuaian 
butir pernyataan angket dengan kisi-kisi, angket yang di uji cobakan 46 butir angket. 
Hasil analisis validasi butir soal angket self-confidence matematika.  
Berdasarkan hasil uji konsistensi internal dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment diperoleh 31 angket yang konsisten (valid) maka, 31 angket yang 
 valid akan di gunakan pada kelas eksperimen dan kontrol. Adapun perhitungan uji 
validitas angket dapat dilihat pada Lampiran 11. 
B. Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan selama dua minggu 
terhitung sejak tanggal 13 Maret 2017 – 29 Maret 2017. Dalam pembelajaran ini 
peneliti bertindak sebagai observer. Adapun materi pokok dalam penelitian ini adalah 
trigonometri dengan kurikulum 2013 yang mencakup satu Standar Kompetensi yang 
terbagi dalam beberapa kompetensi dan indikator yang disampaikan kepada subjek 
penerima perlakuan yaitu siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kotabumi. Adapun 
perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 12. 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti terlebih dahulu memberi angket 
self-confidence kepada siswa. Pembelajaran berlangsung sebanyak tiga kali dan satu 
kali evaluasi, Seperti Tabel 4.5 berikut : 
Tabel 4.5 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Pertemuan 
ke- 
Hari, Tanggal Jam ke- Materi 
1 
Senin, 13 Maret 
2017 
4 dan5 
Menentukan nilai sinus, kosinus dan 
tangen suatu sudut dengan 
perbandingan trigonometri dan sisi 
segitiga siku-siku. 
2 
Rabu, 15 Maret 
2017 
1 dan 2 
Menentukan perbandingan trigonometri 
untuk sudut istimewa 
3 
Senin, 27 Maret 
2017 
4 dan5 
Menentukan rumus luas segitiga dengan 
aturan trigonometri. 
4 
Rabu, 29 Maret 
2017 
1 dan 2 Evaluasi akhir pembelajaran  
 C. Analisis Data Hasil Penelitian 
Pengambilan data dilakukan setelah proses pembelajaran pada materi 
trigonometri. Perangkat pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 12. Setelah data 
hasil belajar siswa pada materi trigonometri baik dari kelas eksperimen maupun kelas 
kontrol. Di peroleh nilai tertinggi (XMaks), nilai terendah (Xmin), pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dicari ukuran tandensi sentral meliputi rataan (𝑋 ), median (𝑀𝑒), 
dan ukuran variasi kelompok meliputi jangkauan (𝑅)  dan simpangan baku (𝑆) yang 
dapat dirangkum dalam tabel berikut. 
 
Tabel 4.6 
Deskripsi Data Amatan Hasil Belajar 
Kelas  𝑿𝒎𝒂𝒌𝒔 𝑿𝒎𝒊𝒏 
Ukuran Tendensi Sentral 
Ukuran Variansi 
Kelompok 
𝑿  𝑴𝒆 𝑴𝒐 𝑹 𝑺 
Eksperimen 100 70 85,117 85 100 30 10,379 
Kontrol  100 70 81,5 79 70 30 9,686 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil tes diperoleh kelas eksperimen nilai rata-rata (𝑋 ) 
85,117, median (𝑀𝑒) 85, modus (𝑀𝑜) 100, jangkauan (𝑅) 30 dan simpangan baku (𝑆) 
10,379, nilai tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 ) 100 dan nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 70. 
Hasil tes diperoleh kelasw eksperimen nilai rata-rata (𝑋 ) 81,5, median (𝑀𝑒) 79, 
modus (𝑀𝑜) 70, jangkauan (𝑅) 30 dan simpangan baku (𝑆) 9,686, nilai tertinggi 
(𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 ) 100 dan nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛 ) 70. Berdasarkan hasil tes diatas diperoleh 
 bahwa rata-rata nilai siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas 
kontrol dapat dilihat pada lampiran 12 dan dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai 
berikut: 
 
 
D. Hasil Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapat peneliti 
merupakan data dari distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji Liliefors. Pasangan hipotesis yang akan diuji adalah : 
H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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 Uji normalitas data kemampuan representasi matematis siswa kelas X SMA Negeri 1 
Kotabumi, terdapat tiga perhitungan uji normalitas data yaitu eksperimen, kontrol, 
self-confidence  yang dirangkum pada tabel berikut : 
Tabel 4.7 
Uji Normalitas 
Perlakuan  𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keputusan Uji  
Eksperimen (a1) 0,130 0,151 H0 diterima 
Kontrol (a1) 0,141 0,151 H0 diterima 
Self-confidence (T) 0,214 0,227 H0 diterima 
Self-confidence (S) 0,200 0,213 H0 diterima 
Self-confidence (R) 0,308 0,381 H0 diterima 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data eksperimen diperoleh 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0.151 dan 𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0.130 dan taraf signifikan 𝛼 =  0.05, hal ini 
menunjukkan bahwa 𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , dan 𝐻0 diterima. Dengan demikian data 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan data dapat dilihat pada 
Lampiran 13.  
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki 
variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji 
Bartlett. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
 Uji Homogenitas 
No Kelompok χ2hitung χ
2
tabel Keputusan Kesimpulan 
1 A1 & A2 0,115 3,481 H0 diterima Homogen 
2 A1 & B1 0,067 3,481 H0 diterima Homogen 
3 A1 & B2 0,587 3,481 H0 diterima Homogen 
4 A1 & B3 0,173 3,481 H0 diterima Homogen 
5 A2 & B1 0,956 3,481 H0 diterima Homogen 
6 A2 & B2 0,891 3,481 H0 diterima Homogen 
7 A2 & B3 0,592 3,481 H0 diterima Homogen 
 
Berdasarkan tabel di atas, pada pengujian varians ini diperoleh 𝒳𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝒳𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  . 
Hasil pengujian nilai chi kuadrat dengan taraf signifikan 𝛼 =  0.05. Dengan 
demikian 𝒳𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝒳𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , sehingga 𝐻0 diterima artinya data berasal dari populasi 
homogen, data perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 14. 
 
E. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Adapun hipotesis dalam penelitian adalah  
𝐻0𝐴 : Tidak ada pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika 
sub pokok bahasan trigonometri. 
𝐻1𝐴 : Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika 
sub pokok bahasan trigonometri. 
H0B  : Tidak ada pengaruh self-Confidence terhadap hasil belajar matematika sub pokok 
bahasan trigonometri. 
 H1B  : Terdapat pengaruh self-Confidence terhadap hasil belajar matematika sub pokok 
bahasan trigonometri. 
H0AB  : Tidak ada interaksi antara model pembelajaran inkuiri dengan self-Confidence 
terhadap hasil belajar matematika sub pokok bahasan trigonometri. 
H1AB  : Terdapat interaksi antara model pembelajaran inkuiri dengan self-Confidence 
terhadap hasil belajar matematika sub pokok bahasan trigonometri.  
Dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima. 
2. 𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak. 
Untuk melakukan pengujian hipotesis tersebut, maka dilakukan analisis data 
dengan menggunakan uji statistik one way anova. Hasil analisis yang diperoleh 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.9 
Analisis Uji Anova 
Sumber Keragaman JK dK RK 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Perlakuan (A) 208,331 1 208,331 13,358 3,996 
Self-Confidence (B) 
537,449 2 268,725 17,230 3,145 
Interaksi (AB) 31,560 2 15,780 1,012 3,145 
Galat  966,973 62 15,596 - - 
Total  1744,314 67 - - - 
 
  Berdasarkan perhitungan analisis uji anova dapat dilihat pada lampiran 15. Dapat 
disimpulkan bahwa: 
a. FA = 5,342 dan taraf signifikansi 5% diperoleh FTabel  = 3,996 sehingga FA > 
FTabel  yang menunjukkan bahwa  H0A  ditolak, berarti terdapat pengaruh 
model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika sub pokok 
bahasan trigonometri. 
b. FB = 9,891 dan taraf signifikansi 5% diperoleh FTabel  = 3,145 sehingga FB > 
FTabel  yang menunjukkan bahwa  H0B  ditolak, berarti terdapat pengaruh self-
Confidence terhadap hasil belajar matematika sub pokok bahasan 
trigonometri. 
c. FAB = 4,947 taraf signifikansi 5% diperoleh FTabel  = 3,145 sehingga FAB < 
FTabel  yang menunjukkan bahwa  H0AB  diterima, berarti tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran inkuiri dengan self-Confidence terhadap 
hasil belajar matematika sub pokok bahasan trigonometri. 
 
F. Pembahasan 
Penelitian ini mempunyai dua variabel yang menjadi objek penelitian, yaitu 
variabel bebas berupa model pembelajaran inkuiri dan self-confidence serta variabel 
terikatnya hasil belajar matematika. Model pembelajaran inkuiri yang berarti 
menemukan yang membuat siswa lebih aktif. 
Peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas X4 yang 
berjumlah 34 siswa sebagai kelas eksperimen dengan pembelajaran inkuiri dan X5 
 yang berjumlah 34 siswa sebagai kelas kontrol dengan menggunakan metode 
ceramah, materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi trigonometri. Data-
data pengujian hipotesis dikumpulkan peneliti dengan mengajarkan materi 
trigonometri pada kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 4 kali 
pertemuan yaitu 3 kali pertemuan dilaksanakan untuk proses belajar mengajar dan 1 
kali pertemuan dilaksanakan untuk evaluasi atau tes akhir siswa sebagai pengambilan 
data penelitian dengan bentuk tes untuk memperoleh hasil belajar. 
Soal tes akhir tersebut adalah instrumen yang telah di validasi oleh dua dosen 
pendidikan matematika yaitu, Abi Fadila, M.Pd, Fredi Ganda Putra,M.Pd dan satu 
guru matematika Dra.rahmiyati. Soal tersebut telah diuji cobakan untuk mendapat 
hasil validitas,reliabilitas, dan tingkat kesukaran, sampel yang digunakan untuk uji 
coba adalah siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Kotabumi yang berjumlah 35 siswa. 
Adapun hasil analisis butir soal terkait uji kelayakan instrumen diperoleh hasil uji 
dari 6 soal yang diujikan terdapat 4 soal yang termasuk dalam katagori valid, 6 soal 
yang termasuk dalam katagori sedang dan hasil perhitungan uji realiabilitas 
menunjukkan bahwa reliabilitas soal adalah baik. Dengan demikian soal yang 
digunakan dalam penelitian yaitu soal nomor 1,2,3 dan 6. 
Proses pembelajaran sebelum memulai pembelajaran pada pertemuan pertama 
peneliti memberi angket self-confidence kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
angket tersebut telah divalidasi oleh dua dosen jurusan Bimbingan konseling yaitu 
Defriyanto,S.IQ,M.Ed, Busmayaril,M.Ed, dan satu guru Bimbingan Konseling 
Dra.Wilmalia, pada pertemuan pertama,kedua,ketiga di kelas eksperimen berjalan 
 sesuai pada RPP yang telah dibuat, siswa terlihat aktif dan kondusif saat proses 
pembelajaran berlangsung, sedangkan pertemuan pertama,kedua,ketiga pada kelas 
kontrol, siswa terlihat pasif dalam menerima pelajaran dan kelas kondusif saat proses 
pembelajaran. 
Pada pertemuan keempat pada kelas eksperimen dan kontrol diberi evaluasi atau tes 
akhir setelah mendapatkan materi dalam penelitian, hasil evaluasi pada kelas 
eksperimen mempunyai rata-rata 85,117 dan pada kelas kontrol pempunyai nilai rata-
rata 81,5. Hasil dari self-confidence yang telah diberikan kepada kelas eksperimen 
dengan katagori self-confidence tinggi, self-confidence sedang, dan self-confidence 
rendah,  yaitu 34 siswa kelas eksperimen mempunyai self-confidence tinggi sebanyak 
14, self-confidence sedang sebanyak 16 dan self-confidence rendah sebanyak 4, 
sedangkan pada kelas kontrol 34 siswa mempunyai self-confidence tinggi sebanyak 
12, self-confidence sedang sebanyak 14 dan self-confidence rendah sebanyak 8. 
Dengan indikator Self-Cofidence yaitu: 
5. Percaya kemampuan diri sendiri 
Rasa percaya pada diri sendiri yaitu suatu keyakinan seseorang terhadap 
segala aspek yang dimiliki dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu 
untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidup nya. 
6. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan  
kebebasan untuk bertindak, tidak tergantung pada oranglain, tidak terpengaruh 
lingkungan dan bebas mengatur kebutuhan sendiri dan kemampuan seseorang 
 dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi tanpa menggantungkan diri 
kepada orang lain. 
7. Memiliki konsep diri yang positif 
Konsep diri merupakan faktor penting di dalam berinteraksi, konsep diri yang 
positif yaitu mempunyai pemahaman diri terhadap kemampuan subyektif untuk 
mengatasi persoalan-persoalan obyektif yang dihadapi. 
8. Berani mengemukakan pendapat 
Berani berpendapat merupakan keberanian di dalam diri untuk menyampaikan 
pemikiran dan berargumen, dan menggunakan model inkuiri yang mempunyai 6 
langkah yaitu: 
1. Orientasi 
Guru mengajak siswa untuk menjawab pertanyaan dengan memberikan arahan 
dan motivasi. 
2. Merumuskan masalah 
Guru memberikan pertanyaan atau soal kepada siswa untuk memecahkan 
masalah atau soal tersebut. 
3. Merumuskan hipotesis 
Siswa menuliskan jawaban sementara mereka pada buku tugasnya. 
4. Mengumpulkan data 
Siswa dapat mengumpulkan data melalui buku, bertanya kepada guru atau guru 
memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. 
5. Menguji hipotesis 
 Siswa maju ke depan untuk menjawab pwertanyaan dan menjelaskan kepada 
teman-temannya. 
6. Merumuskan kesimpulan 
Guru memberi arahan dan kesimpulan pada jawaban atau hipotesis siswa. 
Model inkuiri mampu menumbuhkan kemampuan komunikasi matematika siswa, 
dengan adanya keterlibatan siswa belajar secara aktif dan kreatif dalam proses 
pembelajaran tersebut mampu mendorong siswa untuk mendapatkan suatu 
pemahaman konsep atau prinsip matematika yang lebih baik dan membuat siswa akan 
tertarik terhadap matematik sehingga dengan model pembelajaran inkuiri siswa dapat 
lebih mengingat materi dan konsep pembelajaran yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis data, maka terdapat pengaruh 
pada penggunaan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar matematika sub 
pokok bahasan trigonometri, Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah perbedaan 
pengaruh pada penggunaan model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 
matematika sub pokok bahasan trigonometri. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan di sekolah SMA Negeri 1 kotabumi pada kelas X4 dengan menggunakan 
model pembelajaran inkuiri, peneliti menghadapi sedikit kendala dalam menerapkan 
model inkuiri disebabkan kelas cendrung tidak aktif, sehingga peneliti lebih 
memotivasi siswa untuk aktif dalam proses belajat mengajar, sehingga peneliti dapat 
menggunakan model pembelajaran inkuiri pada proses belajar mengajar. Berdasarkan 
 hasil uji analisis variansi dua jalan (Tabel 4.10)  untuk efek utama A(Model 
pembelajaran) diperoleh 𝐹𝐴  >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙    sehingga 𝐹𝐴  ∈ 𝐷𝐾. Jadi 𝐻0𝐴   ditolak, maka 
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh antara model pembelajaran inkuiri 
dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar matematika sub 
pokok bahasan trigonometri, karena model pembelajarn inkuiri yang bearti 
menemukan dengan langkah-langkah pembelajaran: orientasi, merumuskan masalah, 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan mengumpulkan 
data, sehingga melibatkan siswa scara lebih aktif dalam proses belajar membuat 
pemahaman dan ingatan siswa terhadap materi menjadi lebih diingat, serta terdapat 
pengaruh self-confidence terhadap hasil belajar matematika sub pokok bahasan 
trigonometri. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah perbedaan pengaruh self-
confidence terhadap hasil belajar matematika sub pokok bahasan trigonometri. 
Peneliti telah memberi angket Self-Confidence kepada siswa kelas X 4 dan X 5, yang 
terdiri dari 46 pernyataan, yang terbagi dala dua pernyataan yaitu: 27 pernyataan 
positif dan 19 pernyataan negatif. Berdasarkan hasil uji analisis variansi dua jalan 
(Tabel 4.10)  untuk efek utama B (self-confidence) diperoleh 𝐹𝐵  >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙    sehingga 
𝐹𝐵  ∈ 𝐷𝐾. Jadi 𝐻0𝐵   ditolak, dengan 4 indikator Self-Confidence yaitu: 
1. Percaya kemapuan diri sendiri. 
2. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan. 
3. Memiliki konsep diri yang positif. 
4. Berani mengemukakan pendapat. 
 maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan pengaruh self-confidence terhadap 
hasil belajar matematika sub pokok bahasan trigonometri, karena Self-Confidence 
dapat membuat siswa lebih berani dalam menyampaikan pendapat dan memotivasi 
siswa untuk lebih baik lagi dan tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dengan self-confidence terhadap hasil belajar matematika sub pokok bahasan 
trigonometri. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah Terdapat interaksi antara 
model pembelajaran sengan self-confidence terhadap hasil belajar matematika sub 
pokok bahasan trigonometri. Peneliti telah memeri angket self-Confidence dan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri kepada kelas X 4 dalam proses belajar 
mengajar, pada pertemuan terakhir dalam proses belajar mengajar peneliti 
memberikan evaluasi yang terdiri dari 4 soal yang telah dihitung valid dan 
reliabilnya. Berdasarkan hasil uji analisis variansi dua jalan (Tabel 4.10)  untuk 
efek utama AB (Model pembelajaran dan self-confidence) diperoleh 𝐹𝐴𝐵   <
 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙    sehingga 𝐹𝐴𝐵 ∈ 𝐷𝐾. Jadi 𝐻0𝐴𝐵   diterima. Berdasarkan uji anava tersebut 
𝐻0𝐴𝐵   diterima bearti tidak ada interaksi antara model pembelajarn inkuiri dan 
Self-Confidence, dengan model inkiri yang mempunyai 6 langkah pembelajaran 
karena saat proses belajar mengajar siswa lebih aktif terhadap mencari jawaban 
dan menguji hipotesis sehingga Self-Confidence tidak sepenuhnya digunakan. 
  
  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis, pengolahan data, pembahasan dan penelitian 
mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika ditinjau dari self-confidence siswa dalam pelajaran trigonometri kelas X 
SMA Negeri 1 Kotabumi, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil belajar 
matematika sub pokok bahasan trigonometri. 
2. Terdapat pengaruh Self-Confidence siswa terhadap hasil belajar matematika 
sub pokok bahasan trigonometri. 
3. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan kategori 
Self-Confidence siswa. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, dapat diajukan beberapa hal yang 
diharapkan bisa diterapkan dalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 
mengenai model pembelajaran inkuiri yaitu : 
 1. Model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 
peroses belajar mengajar. Oleh karena itu disarankan kepada guru untuk 
menerapkan model pembelajaran inkuiri dalam belajar matematika, 
sebagai alternatif dalam pelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar. 
2. Sebelum siswa SMA masuk ke jurusan IPA atau IPS terlebih dahulu 
melakukan tes Self-Confidence dengan menggunakan angket untuk 
menjadi bahan pertimbangan siswa masuk ke jurusan yang akan dipilih. 
3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mdelihat pengkatan sikap Self-
Confidence dan kemampuan lainnya agar bisa menerapkan model 
pembelajan inkuiri dalam proses belajar mengajar. 
Semoga apa yang diteliti dapat dilanjutkan oleh penulis lain dengan penelitian 
yang lebih luas dan apa yang diteliti dapat memberikan manfaat dan sumbangan 
pemikiran siswa pada umumnya dan penulis pada khususnya. 
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